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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kesehatan gigi serta mulut di Indonesia oleh pemerintah serta tenaga 

kesehatan sangat butuh mendapat atensi yang sungguh-sungguh. Terdapat 

90% penduduk menderita penyakit gigi serta mulut disebabkan karena 

meningkatnya permasalahan gigi serta mulut di Indonesia. Berdasarkan 

RISKESDAS pada tahun 2013, permasalahan gigi serta mulut di Provinsi 

Sulawesi Utara berkisar 31,6% (Oroh et al., 2015). Penyakit gigi serta mulut 

yang dijumpai pada masyarakat di Indonesia ialah karies gigi, sumber dari 

penyakit tersebut yakni terabaikannya kebersihan gigi serta mulut, sehingga 

terjadilah penumpukan plak (Anitasari & Rahayu, 2005). Plak ialah lapisan 

yang tipis sehingga dapat menempel di permukaan gigi serta mengandung 

kumpulan bakteri disebabkan oleh Streptococcus mutans. 

RISKESDAS pada tahun 2018 menulis proporsi permasalahan gigi 

serta mulut berkisar 57,6% serta memperoleh bantuan dari tim medis gigi 

berkisar 10,2%. Ada pula proporsi sikap menggosok gigi dengan benar 

berkisar 2,8% (RISKESDAS, 2018). Kasus pada gigi serta mulut yang kerap 

mencuat yakni plak gigi. Apabila tidak dibersihkan secara teratur, maka akan 

menimbulkan akumulasi plak gigi sehingga membuat daya estetika menurun 

serta menyebabkan karies gigi (Thioritz & Lesmana, 2018). 

Karies gigi adalah penyakit gigi yang progresif (Al-Dabbagh et al., 

2016). Secara global didistribusikan sebagai salah satu penyakit mulut kronis 
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yang paling lazim. Penyakit ini dapat disebabkan oleh banyak faktor dimulai 

dengan pergeseran mikrobiologis pada plak gigi. Bakteri Streptococcus 

mutans yakni pemicu penyebab karies gigi . 

Streptococcus mutans merupakan mikroorganisme awal yang berperan 

dalam pembentukan karies gigi sehingga mampu membentuk polisakarida 

serta ekstra sel dari genus. Flora normal pada bakteri ini di dalam mulut 

sehingga menjadi patogen jika terjadi kenaikan jumlah koloni yang berlebih, 

maka pertumbuhannya wajib dihambat supaya tidak menjadi patogen (Muhtar 

et al., 2017). 

Penanganan plak bisa dikerjakan dengan metode pembersihan plak 

secara kimiawi serta mekanis pada antibakteri sebagai penekan pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. Secara mekanis, menggosok gigi dapat 

mengontrol plak serta menjadikan langkah awal untuk mengendalikan 

penyebab penyakit karies gigi (Oroh et al., 2015). Bukti sejarah yang berasal 

dari setidaknya 6000 tahun yang lalu bahwa formulasi dan resep ada yang 

bermanfaat bagi kesehatan mulut dan gigi. Menggosok gigi sebanyak dua kali 

serta memilih pasta gigi herbal yang tepat merupakan upaya pencegahan 

kerusakan pada gigi. 

Siwak (Salvadora persica) merupakan bahan yang bisa digunakan 

untuk membuat pasta gigi herbal (Sijabat et al., 2015). Siwak sangat mudah 

digunakan, mudah digunakan untuk menggosok gigi, dapat berbusa di mulut, 

membuat aliran air liur bertambah banyak serta ramah terhadap lingkungan. 

Siwak memiliki kandungan sebagai peningkat kesehatan mulut (Detara et al., 
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2018). Natrium bikarbonat merupakan komposisi dari pasta gigi herbal. Ion 

bikarbonat dan komponen lain dalam saliva sangat penting untuk kapasitas 

buffer cairan mulut serta dapat menetralkan asam dalam partikel makanan 

sehingga dapat menentukan nilai pH saliva pada permukaan gigi (Juliarni & 

Gunawan, 2018). Efek siwak untuk kebersihan mulut serta kesehatan gigi 

disebabkan oleh tindakan mekanis dan farmakologisnya (Lebda et al., 2018). 

Studi menunjukkan bahwa siwak memiliki antibakteri aktivitas anti-inflamasi 

dan penggunaannya dalam mulut sebagai bilasan atau pasta gigi telah 

direkomendasikan.  

Cangkang telur yang dihasilkan dari limbah industri roti dapat 

digunakan untuk bahan pembuatan pasta gigi herbal yaitu dalam serbuk 

(Aminah & Meikawati, 2016). Komposisi cangkang telur terbesar 

mengandung kalsium karbonat (CaCO3).  Kalsium karbonat dapat merperkuat 

tulang dan gigi. Kandungannya kalsium hingga 39% dari semua mineral pada 

tubuh serta 99% kalsium terdapat di jaringan keras seperti tulang serta gigi 

(Ahmad, 2017). Jika kalsium mengalami penurunan maka dapat menghambat 

pertumbuhan gigi serta tulang. Peneliti sangat tertarik untuk menguji aktivitas 

antibakteri  pasta gigi herbal kombinasi kayu siwak (Salvadora persica) dan 

cangkang telur terhadap Streptococcus mutans.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian antara lain:  
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1. Apakah pasta gigi herbal berbahan dasar cangkang telur ayam dan kayu 

siwak (Salvadora persica) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans ? 

2. Berapakah hasil uji efektivitas pasta gigi herbal berbahan dasar 

cangkang telur ayam dan kayu siwak (Salvadora persica)  sebagai daya 

hambat bakteri karies gigi dan terhadap pencegahan plak gigi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang ingin dicapai 

adalah : 

1. Meneliti pasta gigi herbal berbahan dasar cangkang telur dan kayu siwak 

(Salvadora persica) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans.  

2. Meneliti efektivitas pasta gigi herbal berbahan dasar cangkang telur dan 

kayu siwak (Salvadora persica)   sebagai daya hambat bakteri karies gigi 

dan terhadap pencegahan plak gigi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi penulis yaitu dapat menambah ilmu serta wawasan/meningkatkan 

pengetahuan pada kayu siwak dengan gabungan limbah cangkang telur 

yang digunakan untuk pencegahan plak gigi. 

2. Bagi pembaca yaitu agar lebih memahami kesehatan gigi serta mulut 

pada penggunaan pasta gigi herbal berbahan dasar kayu siwak. 
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3. Bagi institusi pendidikan yaitu menambah materi tambahan untuk 

referensi limbah cangkang telur maupun kayu siwak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


